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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 (sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim j Je ج
 (ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es ش
 syin sy es dan ye ش
 (sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g Ge غ
 fa f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 wau w We و




 hamzah ’ Apostrof ء
ً ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a A ا َ
 Kasrah i I ا َ
 Dammah u U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—ًَ--  Fathah dan Ya ai a dan i 
--وَ—َ   Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َك ْيف = kaifa 
 haula = ه ْول -
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
..  َ .َىَ ...َا  Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىَ 
 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وَ 






Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
ةاأل طف ال وض   rauḍah al-aṭfā =  ر 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: ربّنا  =  rabbanā 
 nazzala  =   نّسل
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar.  






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: تأمرون,َأمرت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li ‘Imran/3: 4 
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  Skripsi ini membahas mengenai pengaruh pemberian reward terhadap hasil   bahasa 
Indonesia peserta didik kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : (1) Bagaimana 
pemberian reward  yang dilakukan di kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patamapanua 
Kabupaten Pinrang (2) Bagaimana hasil belajar bahasa Indonesia peserta diidk kelas IV MI 
DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang (3) Adakah pengaruh pemberian 
reward terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas IV MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
    Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pemberian reward (x) dan hasil 
belajar bahasa indonesia (Y). Populasi dalam penelitian seluruh peserta didik kelas 
IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang berjunlah 17 
orang yaitu laki-laki dan 10 perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian expost facto dengan pendekatan kuantitaif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket dan dokumentasi.  
  Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pemberian reward peserta didik 
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 76%. Dan hasil analisis 
sedang dengan persentase sebesar 76%. Hasil analisis inferensial menunjukkan t 
hitung = 1,816 dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak, db+ n-2=15 diperoleh 
t(0,025) (29)= 2,131, jadi t hitung = 5.660  > t ( 0,025) (15) = 2,131. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 5.660 antara 
pemberian reward dengan hasil belajar peserta didik. 
 Koefisien regresi X sebesar 0,214 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
nilai pemberian reward, maka nilai hasil belajar bertambah sebesar 0,214. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel X terhadap Variabel Y adalah positif. Selain itu hasil uji t diketahui nilai t 
hitung sebesar 1,816 > t tabel 1,740, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 





A. Latar belakang masalah 
Pendidikan merupakan hubungan atar pribadi pendidik dan peserta didik. 
Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara tiap-tiap pribadi. Hubungan 
ini jika meningkat ke taraf hubungan Pendidikan, maka menjadi hubungan antara 
pribadi pendidik dan pribadi si peserta didik.
1
 
Hampir semua pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku manusia 
dibentuk, diubah dan berkembang melalui belajar. Sebagian orang beranggapan 
bahwa belajar itu semata-mata mengumpulkan dan menghapalkan fakta-fakta yang 
tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Disamping itu, ada pula orang 
yang memandang belajar sebagai latihan. Berdasarkan presepsi semacam ini, 
biasanya mereka akan merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu 
memperlihatkan keterampilan jasmani tertentu walaupun tanpa pengetahuan 
mengenai arti hakikat dan tujuan keterampilan tersebut. 
2
 
Padahal jika direnungkan, kehadiran seorang furu dalam proses pembelajaran 
memegang peranan penting dalm menentukan arah Pendidikan secara efektif dan 
efisien, guru harus dapat meningkatkan mutu mengajarnya yang mampu memberikan 
motivasi belajar peserta didik dengan baik, sehinggah keduanya terlibat dalam 
proses pembelajaran secara aktif. Salah satu kunci sukses prestasi peserta didik 
adalah adanya sebuah kedekatan secara bawah sadar antara guru dan peserta didik.
3
 
                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo,  2008), h.49. 
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008),h.64. 
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Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mempunyai visi terwujudnya sistem 
Pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
sehinggah mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
4
 
Secara umum, al-Qur’an menggambarkan betapa pentingnya menggunakan 
pendekatan, metode, teknik, taktik, dan strategi dalam melakukan sesuatu termasuk 
dalam proses penyajian pembelajaran. Begitu pula ketika bersikap dalam 
menghadapi persoalan.
5
 Allah berfirman dalam QS Āli ‘Imrān/3:159: 
ىاْ ِمۡه َحۡىِلَكۖۡ  ِ ِلىَت لَُهۡمۖۡ َولَۡى ُكىَت فَظًّا َغِليَظ ٱۡلقَۡلِب َلَوفَضُّ َه ٱَّلله فَبَِما َرۡحَمٖة ّمِ
 ِِۚ فَٱۡعُف َعۡىُهۡم َوٱۡستَۡغِفۡر لَُهۡم َوَشاِوۡرُهۡم فِي ٱۡۡلَۡمِرۖۡ فَإِذَا َعَزۡمَت فَتََىكهۡل َعلَى ٱَّلله
َ يُِحبُّ ٱۡلُمتََىكِّ    ٩٥١ِليَه إِنه ٱَّلله
 Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 




Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan marupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang Pendidikan, terutama 
peserta didik. Di samping obyek, peserta didik juga berperan sebagai subyek dalam 
                                                             
4
 M.Sukadarjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2009), h,56 
5
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 143. 
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Dalam keseluruhan proses Pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
Pendidikan bergantung bagaimana proses belajar yang dialami peserta didik sebagai 
anak didik. Adapun pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara 
sadar setiap individu/kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu 
sepanjang hidupnya. Tujuan sebuah proses pembelajaran adalah seseorang yang 
belajar mampu mengetahui dan memahami maksud dari data, informasi, dan 
pengetahuan yang mereka peroleh dari sumber yang mereka dapat percaya.
8
 
Guru seringkali mendapatkan kesulitan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung karna tidak ada yang membangkitkan semangat dalam pembelajaran 
tersebut. Hal ini menyebabkan kurang aktifnya peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, apalagi pada mata pelajaran yang dianggapnya sulit. Oleh karena itu, 
seorang pendidik harus bias membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan meningkatkan semangat belajar dari dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di MI DDI Palirang pembelajaran di 
madrasah tyersebut, terekam bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia peserta 
didik merasa bosan, jenuh dan tidak bersemangat pada pembelajaran tersebut. 
Sementara hasil pembelajaran Bahasa Indonesia belum maksimal, adapun masalah 
yang ada pada diri peserta didik yaitu kurangnya motivasi. 
                                                             
7
 Muhibbin, Psikologi Belajar, h.63. 
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Salah satu cara yang dapat mendorong dan merangsang  peserta didik untuk 
lebih semangat dan bersungguh-sungguh dalam belajar dengan memberikan reward 
pada saat proses pembelajaran berlangsung agar motivasi peserta didik semakin 
bagus dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Tidak semua reward yang diberikan barang ataupun uang. Reward bisa saja 
berupa pujian guru kepada peserta didik akan memberikan semangat untuk belajar. 
Reward merupakan sesuatu yang menyenangkan dan digemari oleh anak-anak. 
Reward diberikan kepada siapa saja yang memenuhi harapan yakni memperoleh 
keberhasilan atau proses yang baik.
9
 
Peserta didik yang memiliki semangat dalam belajar tentu saja akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik pula. Artinya semakin tinggi semangatnya 
semakin tinggi intensitas usaha dan upaya yang dilakukan. Maka semakin tinggi 
hasil belajar yang diperolehnya. 
Pemberian reward guru kepada peserta didik dalam proses pembelajaran 
sebagai satu syarat pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal tersebut merupakan 
prakondisi yang harus ada pada diri sendiri dlama usaha untuk memotivasi peserta 
didik dalam belajar. Adanya pemberian reward dapat mendorong peserta didik untuk 
belajar, yang selanjutnya dapat berimplikasi pada hasil belajar. Hal ini berarti bahwa 
adanya pengaruh penerapan reward terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dalam penelitian ini 
menetapkan judul penelitian ‚Pengaruh Pemberian Reward terhadap Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia Peserta Didik kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang‛. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang 
ditemukan ialah bagaimana pengaruh pemberian  reward terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia Peserta Didik kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang. Pokok masalah tersebut selanjutnya dibagi menjadi beberapa 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemberian reward yang dilakukan di kelas IV MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana hasil belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik kelas IV MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? 
3. Adakah pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
Peserta Didik kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
jawaban sementara (Hipotesis) terhadap permasalahan di atas adalah: 
‚Ada pengaruh positif pemberian reward terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia Peserta Didik kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang‛. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variable bebas (X) terhadap variable (Y). 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar 
lebih memudahkan pemahaman pembaca terhadap makna yang terkandung dalam 
topik penelitian ini, maka peneliti mengemukakan definisi operasinal. Variable 
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dalam penelitian ini adalah variable (X) pemberian reward dari variable (Y) hasil 
belajar, yang penjelasannya sebagai berikut: 
Pemberian reward adalah segala sesuatu yang berupa penghargaan yang 
menyenangkan perasaan yang diberikan kepada peserta didik karena hasil baik dalam 
proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa melakuykan pekerjaan yang 
baik dan terpuji. 
Reward bertujuan untuk membangkitkan atau mengembangkan minat. Jadi, 
penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja. Penghargaan adalah alat 
bukan tujuan, pemberian reward hendaknya diperhatikan jangan sampai penghargaan 
ini menjadi tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa 
setelah seorang menerima penghargaan karena telah melakukan kegiatan belajar 
dengan baik, ia akan terus melakukan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. 
Pemberian reward sangat berpengaruh dalam hal apapun itu, termasuk memotivasi 
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya. Reward Merupakan sesuatu yang 
menyenangkan perasaan peserta didik agar peserta didik dapat melakukan pekerjaan 
yang baik dan terpuji. Adapun lokasi penelitian tentang pengaruh pemberian reward 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dilaksanakan di kelas IV MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang relevan antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang disusun oleh Ika Yulisma, dengan judul ‚PErbandingan 
antara model Pembelajaran inquiry dengan discovery terhadap hasil belajar Biologi 
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siswa kelas X Madrasah Aliyah (MA) MAdani Po-pao‛. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan dan pengelolahan datanya kuantitatif.
10
 
2. Penelitian yang disusun oleh Ibrahim, dengan judul ‚Pengaruh Kualitas 
Mengajar Guru Biologi Siswa Kelas XI IPA MAN 3 Makassar‛. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah ex-post fackto. Sampel dalam penelitian ini adalah 42 orang. 




F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemberian reward yang dilakukan di kelas IV 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pemberian hasil belajar peserta kelas IV MI 
DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
c. Untuk mengetahui pengaruh reward terhadap hasil belajar peserta didik  
kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai satu karya ilmiah. 
2) Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang 
signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual sehingga semakin bertambah 
khasanah ilmu pengetahuan. 
                                                             
10
 Ika Yuslima, Perbandingan antara Model Pembelajaran Inquiry  dengan Discovery 
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X Madrasah Aliyah (MA) Madani Pao-pao, Skripsi, 
Makassar 
11




3) Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam 
studi penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Bagi peserta didik, agar peserta didik dapat belajar dengan 
menyenangkan dan dapat pengalaman baru. Peserta didik akan lebih aktif dan 
termotivasi untuk belajar, 
2) Bagi guru, agar guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta dapat meningkatkan kelebihan guru dalam 
proses pembelajaran. 
3) Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat menjadi lebih maju karena 
peserta didik dan guru sama-sama mempunyai kompetensi yang tinggi dalam 
pembelajaran. 
4) Bagi peneliti, penerapan reward ini, akan mempengaruhi peneliti 
dalam mengajarkan pelajaran Bahasa Indonesia pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
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           BAB II 
                               TINJAUAN TEORETIS 
A. Hakekat Reward Dalam Pendidikan 
1. Pengertian Reward 
Reward yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti ganjaran, hadiah, 
upah, pahala, dan hukuman.
1
 
 Sedangkan reward menurut istilah ada beberapa hal, diantaranya: Ngalim 
Purwanto mengatakan reward adalah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak 




 Menurut Syaiful Bahri Djamarah reward adalah suatu alat Pendidikan, 
alat yang mempunyai arti penting dalam pembinaan watak peserta didik.
3
 
 Menurut Hurlock, reward adalah bentuk motivasi berorientasi pada 
keberhasilan belajar atau prestasi anak.
4
 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa adalah segala 
sesuatu yang berupa penghargaan yang menyenangkan perasaan yang diberikan 
kepada peserta didik karena hasil baik dalam proses pendidikannya dengan tujuan 
agar senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji. 
 Ganjaran merupakan suatu bentuk teori penguatan positif yang bersumber 
dari teori behavioristik. Menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respons. 
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Dengan kata lain belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik 
dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai 
hasil dari interaksi antara stimulus dan respons. 
 Peranan reward dalam proses pengajaran cukup penting terutama sebagai 
faktor eksternal dalam memengaruhi perilaku peserta didik. Hal ini berdasarkan 
atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya reward ini dapat menimbulkan 
motivasi belajar peserta didik dan dapat memengaruhi perilaku positif dalam 
kehidupan peserta didik. Manusia selalu mempunyai cita-cita, harapan, dan 
keinginan. Inilah yang dimanfaatkan oleh metode  reward. Reward merupakan 
alat Pendidikan yang mudah dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi para 
peserta didik. Untuk itu, reward dalam suatu proses Pendidikan sangat 
dibutuhkan kebenarannya demi meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Maksud dari Pendidikan memberikan reward kepada peserta didik adalah supaya 
peserta didik menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya, dengan kata lain peserta didik 
menjadi lebih keras kemauannya untuk belajar lebih baik.
5
 
 Jadi, peserta didik akan lebih giat belajar karena dengan adanya reward 
tersebut peserta didik menjadi termotivasi untuk selalu berusaha menjadi yang 
terbaik. Oleh karena itulah, sangat penting metode reward ini diterapkan di 
sekolah. 
2. Prinsip-prinsip Reward 
Dalam pemberian reward ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh 
orangtua dan guru. Prinsip-prinsip itu menurut Lukman bin Ma’sa adalah sebagai 
berikut: 
a. Penilaian berdasarkan prilaku dan pelaku. 
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b. Pemberian reward harus ada batasnya 
c. Reward berupa perhatian 
d. Di musyawarahkan kesepakatannya. 
e. Distandarkan pada proses, bukan hasil.6 
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, pemberian reward sudah pasti 
diberikan kepada peserta didik. Hanya persoalannya, peseerta didik bagaimana 
yang harus mendapatkan reward. 
 Tidak mesti hanya diberikan kepada peserta didik yang pandai di 
kelasnya, tetapi juga diberikan kepada peserta didik yang kurang pandai jika ia 
telah menunjukkan prestasi belajar yang lebih baikdari sebelumnya (melihat 
prilakunya). Guru harus memiliki tahapan dari yang sifatnya reward ringan 
(pujian) sampai reward yang sifatnya materi, dan juga memiliki Batasan dalam 
pemberian reward agar peserta didik tidak beranggapan bahwa reward itu adalah 
upah bagi mereka yang telah berbuat baik atau berprestasi. 
3. Tujuan reward 
Mengenai masalah reward, penulis membahas tentang tujuan yang harus 
dicapai dalam pemberian reward. Hal ini dimaksudkan, agar dalam berbuat 
sesuatu yang harus dicapai dengan perbuatannya, karena akan bertujuan untuk 
memberi arah dalam melangkah. 
Menurut Buchari Alma tujuan dari reward, yaitu:  
1) meningkatkan perhatian peserta didik. 
2) Memperlancar atau memudahkan proses belajar. 
3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi. 
4) Mengontrol dan mengubah sikap suka mengganggu dan 
menimbulkan tingkah laku belajar yang produktif.
7
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4. Bentuk-bentuk Reward 
Reward adalah metode yang bersifat positif terhadap proses pembelajaran 
untuk meningkatkan motivasi belajar. Reward yang diberikan kepada peserta 
didik ada berbagai macam bentuk. Secara garis besar dapat dibedakan menjadi 
lima macam, yaitu: 
a. Pujian 
Pujian adalah suatu bentuk reward yang paling mudah dilakukan. Pujian 
berupa kata-kata , seperti: baik, bagus, bagus sekali, dan sebagainya tetapi juga 
dapat berupa kata-kata yang berupa sugesti. 
b. Penghormatan 
Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk 2 macam pula. 
Pertama, berbentuk semacam penobatan, yaitu anak yang mendapat 
penghormatan diumumkan dan ditampilkan di hadapan teman-temannya. Kedua, 
penghormatan yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu. 
Jadi, yang dimaksud dengan hadiah disini adalah reward yang berbentuk 
pemberian berupa barang. Reward yang berupa pemberian barang ini disebut juga 
reward materil. Yaitu hadiah yang berupa barang ini dapat terdiri dari alat-alat 
keperluan sekolah, seperti pensil, penggaris, buku, dan lain sebagainya.
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c. Tanda Penghargaan 
Jika hadiah adalah reward yang berupa barang, maka tanda penghargaan 
adalah kebalikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan 
kegunaan barang-barang tersebut, seperti halnya pada hadiah. Tanda 
penghargaan tidak dinilai dari segi “kesan” atau “nilai Kenang”nya. Oleh karena 
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itu, reward atau tanda penghargaan ini disebut juga reward simbolis.  Reward 
Simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda jasa, sertifikat-sertifikat.
9
 
d. Senyuman, Pandangan, dan Tepukan Punggung 
Pemberian kasih sayang oleh pendidik (guru) yang diwujudkan melalui 
ekspresi wajah dan tindakan jasmaniah akan lebih mengena. Keadaan emosional 
anak yang labil akan sering menimbulkan sikap menolak, mencela bahkan 
merombak ketentuan apapun yang dirasa mempersempit kebebasannya, karna 
anak pada masa Pendidikan dasar ingin mendapatkan kebebasan dari 
ketergantungan. Adanya tekanan-tekanan dari lingkungan akan menimbulkan 
ketegangan yang menjadikan anak semakin marah. Oleh karena itu adanya sikap 
penerimaan positif dari pendidik atau (guru) sebagai wujud persetujuan mereka 
pada perilaku anak, akan diimbangi pula oleh penerimaan positif anak. 
e. Janji  
Hadiah juga bias berupa janji. Kita bias memotivasi anak dengan janji. 
Kita bias katakana seperti ini “kalau kalian rukun, tidak nakal, nanti kita 
ketaman anggrek, kalau kamu juara papa akan belikan sepeda baru”. Semakin 
besar hadiah yang kiota janjikan, kita kaitkan dengan permintaan atau prestasi 
yang besar juga. 
Menurut M. Ngalim Purwanto untuk menentukan ganjaran, ganjaran 
macam apakah yang diberikan kepada anak merupakan suatu hal yang sangat 
sulit. Sebagai contoh ada beberapa perbuatan atau sikap pendidik yang 
merupakan ganjaran bagi peserta didiknya: 
1) Guru mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban 
yang diberikan oleh seorang peserta didik. 
2) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian). 
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3) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh kelas sangat perlu.10 
Dari ketiga macam reward dari ketiga macam reward tersebut diatas 
dalam penerapannya, seorang guru dapat memilih bentuk reward yang cocok 
dengan peserta didik dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, baik situasi dan 
kondisi peserta didik maupun situasi dan kondisi keuangan, bila hal ini 
menyangkut masalah keuangan.  
Dalam memberikan reward seorang guru hendaknya dapat mengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan reward. Seorang guru harus selalu ingat akan 
maksud reward dari pemberian reward itu. Seorang peserta didik yang pada suatu 
ketika menunjukkan hasil dari prestasi tidak seperti biasanya, mungkin sangat 
baik diberi reward. 
5. Syarat-syarat Reward 
Jika diperhatikan, ternyata pemberian reward  itu tidak mudah. Kapan 
waktunya, kepada siapa, dan bagaimana bentuknya bukanlah soal yang mudah. 
Tetapi sebagai pedoman dalam reward, ada beberapa syarat yang perlu 
diperhatikan oleh pendidik: 
a. Untuk memberi reward yang pedagogis perlu sekali guru mengenal betul-
betul peserta didik dan tahu menghargai dengan tepat. 
b. Reward yang diberikan kepada peserta didik hendaknya jangan 
menimbulkan rasacemburu atau iri hati bagi peserta didik lain yang merasa 
pekerjannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapatkan reward. 
c. Memberikan reward  hendaknya hemat. 
d. Janganlah memberikan perjanjian reward terlebih dahulu sebelum peserta 
didik menunjukkan prestasi kerjanya apalagi bagi reward yang diberikan seluruh 
kelas. 
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e. Pendidik harus hati-hati memberikan reward, jangan sampai reward yang 




Dari pendapat di atas jelaslah bahwa dalam pemberian reward  harus 
bersifat mendidik dan harus disertai dengan pertimbangan-pertimbangan apakah 
reward yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan perbuatan baik yang 
telah dilakukannya atau prestasi yang telah dicapainya, sehingga tidak 
menimbulkan kecemburuan di antara peserta didik yang lain.  
Di samping itu, dalam memberikan reward  guru harus bijaksana jangan 
selalu diberitahukan dulu, sebab bila tidak maka pemberian reward  dengan 
tujuan untuk memotivasi peserta didik bisa dijadikan oleh peserta didik sebagai 
“upah” atas jerih payahnya dalam belajar. hal inilah yang seharusnya tidak terjadi 
dalam dunia Pendidikan. Upah adalah sesuatu yang mempunyai nilai sebagai 
“ganti rugi” dari suatu pekerjaan atau jasa. Dengan kata lain, bahwa upah itu 
merupakan imbalan atas suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang atas pekerjaan 
orang lain yang memerintahkannya.
12
 
Bila reward menjadi upah, maka peserta didik akan selalu bergantung 
pada upah dalam menyelesaikan pekerjaan boleh jadi peserta didik mau 
mengerjakan perintah guru bila ia mendapatkan upah dari guru. Apabila syatrat-
syarat reward dalam Pendidikan telah dilaksanakan sebaik-baiknya maka tujuan 
dari pemberian reward akan mudah untuk dicapai. 
 
B. Hakekat Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
                                                             
11
 M.Ngalim Purwanto,Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, h. 184. 
12
 M.Ngalim Purwanto,Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, h. 182. 
16 
 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia belajar yaitu berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu.
13
 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi/materi pelajaran. Disamping itu, ada pula sebagian orang yang 
memandang belajar sebagai latihan belaka seperti yang tampak pada latihan 
membaca dan menulis. 
Skinner, seperti yang dikutip Muhibbin Syah  berpendapat bahwa belajar 
adalah suatu proses adaptasi (Penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara 
progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam pernyataan ringkasnya, bahwa belajar 
adalah : “a procces ofnprogressive behaviour adaptation”.14 
Menurut sudjana yang dikutip asep Jihad dan Abdul Haris, belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada 
individu yang belajar, sedangkan menurut John Dewey, belajar merupakan bagian 
interaksi manusia dengan lingkungannya.
15
 
Di dalam buku M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, terdapat definisi 
belajar menurut ahli diantaranya sebagai berikut: 
a. Menurut Alsa, belajar adalah tahapan perubahan perilaku individu 
yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi individu dengan 
lingkungan. 
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b. Menurut Suryabrata, Masrun, dan Martianah mengemukakan 
bahwa pada dasarnya belajar merupakan sebuah proses untuk melakukan 
perubahan perilaku seseorang, baik lahiriyah maupun batiniyah.
16
 
c. Menurut Walker, belajar merupakan perubahan perbuatan sebagai 
akibat pengalaman. 
d. Menurut Hintzman, belajar merupakan suatu perubahan yang 
terjadi di dalam organisme disebabkan pengalaman tersebut yang bisa 
memengaruhi tingkah laku organisme itu.
17
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
bentuk proses kegiatan perubahan perilaku individu yang dutandai dengan 
adanya perubahan dalam diri ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” daan “belajar”. pengertian hasil (Produck)  
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan 
(Rawmaterials) menjadi barang jadi (Finished).  Hal yang sama berlaku untuk 
memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, 
termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas 
dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegitan 
pembelajaran, setelah mengalami belajar peserta didik berubah perilakunya 
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 Dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai 
wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung.
19
 
Hasil belajar juga di definisikan sebagai terjadinya suatu perubahan 
ditinjau dari tiga aspek, yakni: aspek kognitif (Penguasaan Intelektual), Aspek 
Afektif (Berhubungan dengan sikap dan nilai), dan aspek psikomotorik 
(Kemampuan/keterampilan bertidak atau berperilaku). Ketiga aspek tersebut 
tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
bahkan membentuk hubungan yang hirarki.
20
 
Kegiatan belajar sesungguhnya dilakukan oleh semua makhluk yang 
hidup, mulai dari bentuk kehidupan yang sederhana sampai dengan yang 
kompleks. Prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai. Prestasi adalah daya 
penggerak yang memotivasi semangat seseorang, karena kebutuhan berprestasi 
mendorong seseorang mengembangkan kreativitas dan pengaktualan semua 
kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai hasil yang maksimal. 
Dari hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
21
 
Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar dari para ahli 
diantaranya dikemukakan oleh Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutiko: 
Romiszow Ski mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan keluaran 
(Output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (Input). Masukan dari sistem 
tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah 
perbuatan atau kinerja (Performance). 
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John M.Killer mengemukakan bahwa hasil belajar adalah prestasi actual 
yang ditampil;kan oleh anak sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah 
pada penyelesaian tugas-tugas belajar. ini berarti bahwa besarnya usaha adalah 
indicator dari adanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya 
usaha yang dilakukan oleh anak.
22
 
Swlanjutnya Winkel mengatakan hasil belajar suatu bukti keberhasilan 
belajar atau kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya 
sesuai dengan bobot yang dicapainya.
23
 
Dari pengertian di atas maka hasil belajar dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman 





Aspek kognitif berhubungan dengan hasil intelektual yang meliputi 
pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis dan evaluasi. Aspek 
afektif berkaitan dengan sikap yang meliputi penerimaan jawaban atau reaksi 
penelitian, dan aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan.
24
 
Selanjutnya hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada  orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.
25
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Berdasarkan teori  Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Aspek kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 5 aspek yaitu: 
1) Pengetahuan (knowledge), merupakan pengetahuan yang sifatnya factual. 
2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap makna atau konsep 
secara operasional peserta didik mampu me,mbedakan, menjelaskan, 
meramalkan, menafsirkan dan memberi contoh. 
3) Penerapan/aplikasi, merupakan kemampuan untuk menerapkan suatu 
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang konkret dan 
baru. 
4) Analisis, merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan sesuatu 
integrase (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur bagian yang mempunyai arti. 
5) Evaluasi, adalah mengetahui sejauh mana peserta didik mampu 
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai 
suatu kasus yang diajukan oleh penyesuaian soal.
26
 
b. Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi ilmu jenjang 
kemampuan yaitu: 
1) Receiving atau attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulus) dari luar yang dating pada peserta didik baik dalam bentuk masalah 
situasi maupun gejala. 
2) Responding (jawaban) yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap 
stimulus yang dating dari luar. 
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3) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan terhadap nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala. 
4) Organisasi yaitu pengembangan nilai terhadap suatu sistem organisasi 
termasuk menentukan hubungan atau nilai ke dalam suatu nilai lain yang 
dimilikinya. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai keterpaduan dari semua sistem 




c. Aspek Psikomotorik 
Aspek psikomotorik merupakan bentuk keterampilan atau skill, kemauan 
bertindak individu (seseorang) yang meliputi enam tingkatan keterampilan yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sabar). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. 
3) Kemampuan kontekstual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
auditif motorik, dan lain-lain. 
4) Kemampuan bidang fisik. 
5) Gerakan skill materi dari keterampilan sederhana sampai kepada 
keterampilan yang kompleks. 
6) Keterampilan yang berkenaan nondekursif komunikasi.28 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotorik, 
dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
3. Tujuan Penilaian Hasil Belajar 
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Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang 
diinginkan pada peserta didik. Oleh sebab itu, dalam penilaian hendaknya 
diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku peserta didik telah terjadi melalui 
proses pembelajaran. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan-tujuan 
intruksional, dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan peserta 
didik yang bersangkutan. Misalnya dengan melakukan perubahan dalam strategi 
mengajar, memberikan bimbingan dan bantuan belajar kepada peserta didik. 
Adapun tujuan penilaian adalah sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para peserta didik sehingga dapat 
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata 
pelajaran yang ditempuhnya. 
b. Mengetahui keberhasilan proses Pendidikan dan pengajaran di sekolah, 
yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para peserta 
didik kea rah tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Keberhasilan pendidikan dan pengajaran penting artinya mengingat 
peranannya sebagai upaya memanusiakan atau membudayakan manusia, dalam 
hal ini peserta didik agar menjadi manusia yang berkulitas dalam aspek 
intelektual,sosial, emosional, moral, dan keterampilan.
29
 
4. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 
Adapun fungsi penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut: 
a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional. Dengan 
fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan0rumusan tujuan 
intruksional. 
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b. Umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran. Perbaikan mungkin 
dilakukan dalam hal tujuanintruksional, kegiatan belajar peserta didik, strategi 
mengajar guru, dan lain-lain. 
c. Dasar dalam penyusunan laporan kemajuan belajar peserta didik kepada 
para orang tuanya. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuannya dan 





5. Jenis Penilaian Hasil Belajar 
Dilihat dari fungsinya, jenis penilaian hasil belajar ada beberapa macam 
yaitu: 
a. Penilaian formatif, yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir program 




b. Penilaian sumatif, yaitu penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit 
program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester dan akhir tahun. 
c. Penilaian diagnostic, yaitu penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan peserta didik serta faktor penyebabnya penilaian 
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar, pengejaran remedial, 
menemukan kasus-kasus dan lain-lain. 
d. Penilaian selektif, yaitu bertujuan untuk keperluan selektif, misalnya 
ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu. 
e. Penilaian penempatan, yaitu penilaian yang ditujukan untuk mengetahui 
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan 
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penguasaan belajar seperti yang diprogramkan sebelum memulai kegiatan belajar 




6. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor internal 
1) Faktor jasmaniah (faktor usia, kesehatan badan dan cacat tubuh) dan 
2) Faktor psikologi (niat untuk belajar, intelegensi, kapasitas memori, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kelelahan, atau hal-hal yang dapat 
menyebabkan stress) 
b. Faktor eksternal 
1) Faktor keluarga (pola asuh dari orang tua cara mendidik), relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua, dan latar belakang kebudayaan). 
2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta 
didik, relasi antar peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran, keadaan Gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan peserta didik 





C. Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Bahasa Indonesia 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian “bahasa” ke 
dalam tiga batasan, yaitu: (1) sistem lambang bunyi berartikulasi (yang 
dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang (arbitrer, pen) dan 
konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan 
dan pikiran.; (2) perkataan-perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa  (suku 
bangsa, daerah, negara, dan sebagainya); (3) percakapan (perkataan) yang baik, 
sopan santun, dan tingkah laku baik. Semua bahasa sama rumitnya.
34
 Hal ini 
merupakan bagian dari kebudayaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
memakai bahasa tersebut. 
Krindaklasana dan Kentijono dalam Ranlan A. Ghani dan Mahmudah 
Fitiyah menyatakan bahwa bahasa adalah sitem lambing bunyi yang arbitrer yang 




Dari beberapa pengertian temtang bahasa, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat dipakai oleh 
sekelompok masyarakat untuk mendapatkan suatu informasi. Bahasa berfungsi 
sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat. Secara umum fungsi bahasa 
ada tiga yaitu alat komunikasi, alat ekspresi, dan alat berpikir. Bahasa 
melambangkan pikiran, perasaan bahkan tingkah laku seseorang.
36
  
2. Fungsi Bahasa Indonesia 
 Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia 
berfungsi sebagai lambang kebanggaan nasional atau lambang kebangsaan. 
Secara umum fungsi bahasa sebagai alat komunikasi lisan dan tulisan. Santoso 
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dkk berpendapat bahwa bahasa sebagai alat komunikasi memiliki fungsi sebagai 
berikut: fungsi informasi, fungsi deskripsi diri, fungsi adaptasi dan integrasi, 
fungsi control sosial, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang mempunyai 
sifat khusus, yaitu: (1) bahasa resmi kenegaraan; (2) bahasa pengantar dalam 
dunia pendidikan; (3) bahasa resmi untuk kepentingan perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan nasional serta kepentingan pemerintah; (4) alat 
pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI 
 Secara khusus, pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai 
sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan bahasa, baik lisan maupun tulis. Kemampuan berbahasa 
tersebut secara khusus merupakan kemahiran berbahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. Pembelajaran bahasa Indonesia memberikan pengalaman belajar 
kepada peserta didik agar mampu berkomunikasi secara lisan maupun tertulis 
sesuai dengan kaidah ketatabahasaan Indonesia.
37
   
Pembelajaran bahasa Indonesia di MI memiliki fungsi yang cukup penting 
bagi peserta didik. Adapun fungsi pembelajaran bahasa Indonesia di MI menurut 
Novi Resmini dkk yaitu: (1) sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa; 
(2) sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam 
rangka pelestarian dan pengembangn budaya; (3) sarana peningkatan 
pengetahuan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni; (4) 
sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 
dengan konteks untuk berbagai keperluan dan berbagai masalah; (5) sarana 
pengembangan kemampuan intelektual (penalaran).
38
 
                                                             
37
Nanang Heryanto, Model Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw, http://nanangheryanto. 
Blogspot.com. Diakses pada tanggal 10 Agustus 2016. 
38
Nanang Heryanto, Model Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw, http://nanangheryanto. 
Blogspot.com. Diakses pada tanggal 10 Agustus 2016. 
27 
 
4. Kerangka pikir 
Berikut ini akan dikembangkan/dirumuskan kerangka berpikir yang 
























Kendala peneliti : 
1. Pemberian reward oleh guru dalam KBM masih kurang 
2. Reward belum menjadi strategi pembelajaran 
3. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang rendah 
 
Al - Qur’an  
Masalah : 
Reward belum menjadi strategi pembelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
Pemberian Reward  Hasil belajar 
UUD 1945  
Solusi : 
Diperlukan  
1. Pelatihan kreativitas guru untuk meningkatkan hasil 
belajar  










Dari hasil pengamatan terhadap kondisi nyata peserta didik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia maka diketahui beberapa masalah yaitu : 
kurangnya pemberian reward oleh guru dalam KBM, belum banyaknya guru 
menerapkan reward, guru belum menjadikan reward sebagai strategi 
pembelajaran, reward belum menjadi kebijakan sekolah, rendahnya hasil belajar 
peserta didik belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
Untuk menyelesaikan masalah diatas maka perlu dicarikan solusinya yaitu 
dengan melakukan pelatihan kreativitas guru untuk membangkitkan hasil belajar, 
penggunaan metode pembelajaran yang variatif, perlunya penerapan reward dan 
punishment untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dan melakukan 









A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto dengan 
pendekatan kuantitatif. Donald Ary menjelaskan bahwa penelitian ex post facto 
yang berasal dari bahasa Latin yang berarti ‘’dari sesudah fakta’’ yaitu penelitian 
yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjadi karena 
perkembangan kejadian secara alami.
39    
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menggunakan 
angkai mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. Selain itu, mudah dipahami karena disertai dengan tabel, 
grafik, bagan, gambar dan tampilan lainnya. 
40
  
2. Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian ini adalah di MI DDI Palirang Kelurahan Tonyama 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
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Keterangan :  
X: Pemberian reward 
Y : Hasil belajar peserta didik 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 




Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
IV di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, yang berjumlah 
17 orang terdiri dari 7 laki-laki dan 10 perempuan. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti. 
42
 menurutt 
pendapat lain, sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi. 
43
  
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI 
DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang yang berjumlah 17 orang 
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                                                    Tabel 3.1  
Tabel peserta Didik Kelas IV di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang. 
NO  Kelas  Jumlah Lk Pr 
1  IV  17  7  10 
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. Hal ini sejalan dengan apa yang di kemukakan oleh Nana  
Sudjana bahwa ‘’instrumen sebagai alat pengumpul data harusbetul-betul dirancang 




Pada dasarnya instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Beberapa instrumen penelitian tersebut antara lain:  
1.Angket, angket digunakan untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang 
kompetensi pemberian reward  Madrasah Ibtidaiyah DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang. Angket diberikan kepada peserta didik untuk 
memperoleh informasi mengenai pemberian reward. Untuk mengisi angket dalam 
instrument penelitian ini telah disediakan alternatif jawaban dari setiap butir 
pertanyaan dan responden dapat memilih satu jawaban yang sesuai. Setiap butir 
jawaban bernilai satu sampai dengan empat sesuai dengan tingkat jawabannya. 
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2. Dokumentasi, dokumentasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
diidk MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Dokumentasi 
tersebut berupa nilai rapor peserta didik.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor yang 
sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Data yang terkumpul 
akan digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis yang telah 
dirumasukan. Oleh, karena itu, pengumpulan data harus di lakukan dengan 
sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian.  
Kelengkapan data dan sistematika pembahasan suatu karya ilmiah harus 
terarah, sistematis, dan mempunyai tujuan. Jadi bukan hanya mengumpulkan data 
secara keseluruhan akan tetapi menghimpun data secara sistematis. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan jalan turun langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data-data yang kongkret yang ada kaitannya dengan 
pembahasan. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Angket  
Kuesioner atau Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk di jawabnya.
45
 Instrunen ini digunakan untuk mengetahui 
pemberian reward  pembelajaran bahasa Indonesia.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan penelitian ini adalah format dokumen 
meliputi data tentang hasil belajar peserta didik yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Skor dan hasil belajar peserta didik 
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setelah melakukan pembelajaran didapatkan melalui daftar nilai anak atau 
raport.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 
statistik deskriptif  dan analisis statistik inferensial. Adapun teknik analisis datanya 
sebagai berikut: 
 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Agus Riyanto analisis deksriptif ialah analisis yang menggambarkan 
suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara secara kelompok. Tujuan 
analisis deksriptif untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau 
diteliti.
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Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deksriptif adalah :  
a.Tabel distribusi frekuensi  
1) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar  
2) Menentukan jangkauan (range) dari data  
Jangkauan = Data terbesar-data terkecil  
3) Menentukan banyaknya kelas (k). 
Banyaknya kelas yang ditentukan dengan rumus sturges. 
k = 1 + 3,3 log n; k   bulat 
Keterangan: 
k :  banyaknya kelas 
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n :  banyaknya data 
4) Menentukan panjang interval kelas 
Panjang interval kelas (i) = 
          ( )
                ( )
 
5) Menetukan batas bawah kelas pertama 
Batas bawah kelas pertama biasanya dipilih dari data terkecil atau data 
terkecil yang berasal dari pelebaran jangkauan  (data yang lebih kecil dari data 
terkecil) dan selisihnya harus kurang dari panjang interval kelasnya. 
6) Menuliskan frekuensi kelas secara melidi dalam kolom turus atau tally sesuai 
banyaknya data. 
b.Menghitung rata-rata skor 
 
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 




 ̅           :  Mean untuk data bergolongan 
∑   
 
    : Jumlah frekuensi 
            : skor yang diperoleh 
c.Menghitung nilai standar deviasi dengan cara 
 
  √
∑(    ̅) 
   
 
Keterangan:  
    : standar deviasi 
   : masing-masing data 
 ̅   : rata-rata 





d.Menghitung varians dengan cara 
   
∑(    ̅) 
   
 
e.Membuat tabel kategori 
 Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
47
 dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah   (      ) 
Sedang (      )    (      ) 
Tinggi (      )    
 Keterangan:    rata-rata,    standar deviasi 
2. Teknik Analisis Data Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya di berlakukan untuk populasi.
48
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut : 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus : 
Persamaan regresi sederhana : Y =      
Keterangan :  
Y : Subjek dalam variabel dependen yang di prediksikan 
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  : Bilangan konstan   
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penururunan variabel dependen yang di dasarkan pada variabel independen. Bila b 
(+) maka naik, Bila b (-)  maka terjadi penurunan. 
X= Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan:  
    
 
 1) Regresi Sederhana 




  ∑XY - (∑X)(∑Y) 
 
n∑X2 - (∑X) 
 
 Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi 
(ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel 
bebas ditetapkan.
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 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 
temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil penelitian. 
 
                                                             
 49Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 241. 
 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a = 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas dari rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskripitif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang, maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Pemberian Reward di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang maka penulid dapat 
mengumpulkan data melalui skala yang dikerjakan oleh peserta didik tersebut, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Hasil analisis deskripitif 












R-1 4 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 89
R-2 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 3 1 4 3 4 96
R-3 4 4 1 2 3 4 2 4 1 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 96
R-4 4 4 3 4 3 2 4 3 1 2 3 4 3 1 4 4 3 2 4 4 4 3 1 3 4 3 2 3 3 3 91
R-5 4 4 2 3 3 3 2 3 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 90
R-6 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 89
R-7 4 3 2 3 3 2 1 3 1 1 4 4 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 80
R-8 4 4 2 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 83
R-9 4 4 1 1 4 4 3 3 2 1 3 4 3 1 4 3 2 4 4 3 4 3 3 1 3 2 2 4 4 4 88
R-10 4 3 1 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 80
R-11 3 2 2 3 3 4 1 3 1 1 3 3 3 1 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 79
R-12 3 4 2 3 3 2 2 2 1 2 4 3 3 1 4 4 2 2 4 2 2 1 3 2 4 2 1 2 3 3 76
R-13 4 4 2 2 4 4 1 2 2 3 3 4 1 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 1 4 86
R-14 4 3 3 3 3 2 2 2 1 1 4 4 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 4 78
R-15 3 4 1 1 3 4 3 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 2 4 1 4 4 1 4 4 3 1 4 1 3 77
R-16 4 3 1 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 1 4 3 1 2 4 1 3 2 1 3 4 1 1 3 1 3 66































a. Menghitung Nilai Rata-rata 
Berdasarkan hasil data skor yang didapatkan, maka selanjutnya 
menghitung nilai rata-rata melalui program komputer SPSS 20. Sebagai 
berikut:  
Tabel 4.24 
Nilai Mean Pemberian Reward 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Pemberian 
Reward 
17 25 66 96 1412 83,06 
  20     
Valid N (listwise) 17      
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari skala 
yang digunakan = 96, dan skor terendah + 66 dari jumlah sampel (n) = 17. Nilai 
mean sebesar 83,06. 
b. Menghitung Nilai Standat Deviasi 
setelah diketahui nilai mean, maka selanjutnya dihitung nilai standar Deviasi 
melalui program komputer SPSS 20. Sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Standar Deviasi Pemberian Reward  
 N Minimum Maximum Sum Std. Deviation 
P_Reward  17 66 96 1412 8.714 
Posttest      
Valid N (listwise) 17     
 
Tabel standar deviasi di atas, maka standar devasi/simpangan bakunya 
adalah 8,714. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada pemberian 
reward di MI DDDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
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c. Kategori skor  
Hasil perhitungan statistik deskripsi pemberian reward peserta didik kelas IV 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang,menurut Aswar mulai 
dari rendah, sedang sampai tingg, maka dihasilan interpretasi skor sebagai berikut  
 
Hasil  analisis kategori di atas menunjukkan bahwa pemberian reward 
peserta didik MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, berada 
pada kategori sedang dengan persentase 76%. 
 
2. Gambaran Hasil Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang dengan metode pengmpulan data melalui berupa 
dokumentasi hasil belajar, berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka untuk 
memperoleh gambaran hasil belajar bahasa indonesia peserta didik di MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang data-data tersebut diolah 
melalui analisis deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
No Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1            X   74,34 2 12% Rendah  
2                     74,34  X   
91,77  
13 76% Sedang 
3              X 91,777 2 12% Tingggi 




Hasil Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
        Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 5 Kab. Wajo 
NO NAMA SISWA Nilai 
1 Responden 1 88 
2 Responden 2 79 
3 Responden 3 78 
4 Responden 4 70 
5 Responden 5 75 
6 Responden 6 78 
7 Responden 7 79 
8 Responden 8 80 
9 Responden 9  80 
10 Responden 10 76 
11 Responden 11 69 
12 Responden 12 74 
13 Responden 13 73 
14 Responden 14 79 
15 Responden 15 76 
16 Responden 16 75 
17 Responder 17 68 
Data tabel di atas dapat dikelola dengan langkah-langkah berikut ini:  
d. menghitung nilai rata-rata  
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berdasarkan hasil data skor yang didapatkan, maka selanjutnya menghitung 
nilai rata-rata melalui program komputer SPSS 20. Sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Nilai Mean Hasil Belajar 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Pemberian Reward 17 68 88 1297 76,29 
      
Valid N (listwise) 17     
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari skala 
yang dugunakan = 88, dan skor terendah= 68 dari jumlah sampel (n) = 17. Nilai 
mean sebesar 76,29. 
e. menghitung Nilai Standar Deviasi  
Setelah diketahui nilai mean, maka selanjutnya dihitung nilai standar 
Deviasi melalui program komputer SPSS 20. Sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Nilai Standar Deviasi Pemberian Reward 
 N Minimum Maximum Sum Std. Deviation 
Pemberian Reward 17 68 88 1412 4,832 
      
Valid N (listwise) 17     
Berdasarkan tabel standar deviasi di atas, maka standar deviasi/ simpangan 
bakunya adalah 4,832. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada 
pemberian reward  di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinranr. 
f. kategori skor  
hasil perhitungan statistik deskripsi hasil belajar bahasa Indonesia peserta 
diidk kelas IV MI DDI Palirang Kecamatan Patampanu Kabupaten Pinrang 
menggunakan pemberian reward dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai 
dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut:  
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No Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1            X   71,457 3 18% Rendah  
2                     71,457  X   
81,112 
13 76% Sedang 
3              X 81,112 1 6% Tingggi 
Jumlah 17 100%  
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa 
Indonesia Peserta Didik MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang pada kategori sedang dengan persentase sebesar 76% 
3. Pengaruh Pemberian Reward dengan hasil Belajar Bahasa Indonesia Peserta 
Didik MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ke-3 yaitu adakah 
pengaruh antara pemberian reward dengan hasil belajar bahasa Indonesia peserta 
didik MI DDI Palirang Kecamatan Patampaua Kabupaten Pinrang. Analisis yang 
digunakan adalah inferensial 
Tabel 4.10  
                              Penolong untuk Mencari Pengaruh  
No X Y       X.Y 
1 89 88 7921 7744 7832 
2 96 79 9216 6241 7584 
3 96 78 9216 6084 7488 
4 91 70 8281 4900 6370 
5 90 75 8100 5625 6750 
6 89 78 7921 6084 6942 
7 80 79 6400 6241 6320 
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8 83 80 6889 6400 6640 
9 88 80 7744 6400 7040 
10 80 76 6400 5776 6080 
11 79 69 6241 4761 54511 
12 76 74 5776 5476 5624 
13 86 73 7396 5329 6278 
14 78 79 6084 6241 6162 
15 77 76 5929 5776 5852 
16 66 75 4356 5625 4950 
17 68 68 4624 4624 4624 
 1412 1297 118494 99327 107987 
a. Uji Regresi Linear Sederhana  
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS 






Unstandardized Coeffi cients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 58,539 11,029  5,308 .000 
Pemberian 
reward 
.214 ,132 .386 1,816 .126 
Dependent Variable : Hasil Belajar  
Diketahui nilai Constan (a) sebesar 52,382, sedangkan nilai pemberian 
reward (b/koefisien regresi) sebesar 0,198, sehigga persamaan regresinya 
dapat ditulis:  
Y =      
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Y= 58,539 + 0,214X 
 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:  
-konstanta sebesar 58,539, mengandung arti bahwa nilai konsisten 
variabel hasil belajar adalah sebesar 58,539 
-koefisien regresi X sebesar 0,214 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai pemberian reward, maka nilai hasil belajar bertambah sebesar 
0,214. Koefesien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 






Unstandardized Coeffi cients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 58,539 11,029  5,308 .000 
Pemberian 
reward 
.214 ,132 .386 1,816 .126 
Dependent Variable hasil belajar 
Tabel di atas menjelaskan bahwa: 
-berdasarkan nilai signifikan: dari tabel diperoleh nilai sigifikansi sebesar 
0,125<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh 
terhadap variabel Y. 
-Berdasarkan nilai t: diketahui nilai thitung sebesar 1,816 > t tabel 1,740, 






Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki pengaruh 
yang sangat kuat terhadap hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik. Teori 
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan di Kelas IV MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang berada pada kategori sedang 
(76%) mengakibatkan hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang 
(76%).   
           Reward (ganjaran) merupakan suatu bentuk teori penguatan positif yang 
besumber dari teori behavioristik. Menurut teori behavioristik belajar adalah 
perubahan tingkah laku sebagai akibat  dari adanya interaksi antar stimulus dan 
respons. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami 
peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang 
baru sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons. Ganjaran menurut 
bahasa Inggris reward  yang berarti penghargaan atau hadiah.67   
Menurut Sudjana (dalam Asep Jihaf dan Abdul Haris), belajar adalah 
suatuproses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan, pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada indibvidu yang 
belajar, sedangkan menurut John Dewey, belajar merupakan bagian interaksi 
manusia dengan lingkungannya. 
68
 
                                                             
67 John M. Echolis dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 
485. 
68 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembeleajaran,h.2 . 
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa hasil yang diperolah 
dalam penelitian ini telah sesuai dengan teori yang telah dikemukakan dalam kajian  
pustaka. 
Hal ini berarti semakin guru memberikan reward kepada peserta didik pada 
saat pembelajaran berlangsung dengan tujuan mendidik dan motivasi dalam 
meningkatkan hasil belajar maka, semakin tinggi pula hasil belajar peserta didik 
demikian pula sebaliknya semakin rendah guru memberikan reward maka semakin 
rendah pula hasil belajar peserta didik. Penjelasan di atas dikarenakan adanya 
pemberian reward  yang baik pada proses pembelajaran berlangsung di MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang pemberian reward  sangat 
penting dan memengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik. Pemberian 
reward dengan hasil belajar peserta didik sangat berpengaruh dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pemberian reward 
merupakan salah satu faktor untuk mendorong hasil belajar peserta didik kelas IV 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.  
Koefisien regresi X sebesar 0,214 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
nilai pemberian reward, maka nilai hasil belajar bertambah sebesar 0,214. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
Variabel X terhadap Variabel Y adalah positif. 
Selain itu hasil uji t: diketahui nilai t hitung sebesar 1,816 > t tabel 1,740, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
1. Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
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Untuk melihat kompetensi kepribadian guru di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang, maka peniliti membagikan lembar angket tentang 
penilaian kompetensi guru yang dinilai atau di checklist oleh peserta didik kelas V di 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang sebanyak 26 nomor. 
Adapun cara pengisian lembar angket yaitu peserta didik memberikan nilai atau men 
checklit salah satu kolom “ss” “s” “ts”atau “sts” disetiap nomor pernyataan, jika 
peserta didik menceklis kolom “ss” berarti guru mendapatkan 4 skor, jika peserta 
didik menceklis kolom “s” berarti guru mendapatkan 3 skor, jika peserta didik 
menceklis kolom “ts” berarti guru mendapatkan skor 2, dan jika peserta didik 
menceklis kolom “sts” berarti guru mendapatkan skor 1. Setelah itu 
penelitimenjumlahkan seluruh skor, sehingga memperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Angket Kompetensi Kepribadian MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang 
No Nama Skor 
1 Afdal 87 
2 Alfaidil 89 
3 Arjun Saputra 80 
4 Azizah Anwar 89 
5 Damis 79 
6 Eva Wulandari 91 
7 Evi Damayanti 78 
8 Magfirah 88 
9 Maisyah 86 
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10 Muh Ishak 80 
11 Muh Restu 89 
12 Muh Ayyun 83 
13 Nur Anisya 97 
14 Rezki Kurniawan 80 
15 Salsabila 78 
16 Shyfa 83 
17 Siti Ainun 78 
18 Sumarni 84 
 Jumlah 1.519 
Sumber: Data MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 97 dan skor terendah = 78 dari jumlah sampel (n) = 18 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
dari kelompok tersebut. Rata-rata (Mean) ini didapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok itu,kemudian dibagi dengan jumlah individu yang 
ada pada kelompok tersebut. 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 ̅     
x ̅    1 
 
78 3 234 
79 1 79 
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80 3 240 
83 2 166 
84 1 84 
86 1 86 
87 1 87 
88 1 88 
89 3 267 
91 1 91 
97 1 97 




 ̅  
∑    
 
 
    








Nilai mean dari hasil penjumlahan tabel penolong adalah 84.39. 
b. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah sebuah nilai statistk yang dimanfaatkan untuk menentuan 
sebuah sebaran data dalam suatu sampel, serta seberapa dekat titik data individu ke 
mean atau rata-rata nilai sampelnya.  
 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
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  ̅   
78 3 234 -6.39 40.32 122.5 
79 1 79 -5.39 29.05 29.05 
80 3 240 -4.39 19.27 57.82 
83 2 166 -1.39 1.93 3.86 
84 1 84 -0.39 0. 15 0.15 
86 1 86 1.61 2.59 2.59 
87 1 87 2.61 6.81 6.81 
88 1 88 3.61 13.03 13.03 
89 3 267 4.61 21.25 63.76 
91 1 91 6.61 43.69 43.69 
97 1 97 12.61 59.01 159.01 
Jumlah  18 1519 13.71 337.63 502.28 
SD =√
∑       ̅  
   
 
 = √
      
    
 
 = √      
 = 5.43 
Nilai standar deviasi dari hasil penjumlahan tabel penolong adalah 5.43 
 
Tabel 4.5 
Tabel Deskriptif Kompetensi Guru MI DDI Palirang Kecamatan 









c. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 26 nomor pernyataan dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriterian penilaian sehingga diperoleh skor mulai dari 78 sampai 
97. Data ini diperoleh diperoleh dari 18 peserta didik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor angket kompetensi kepribadian guru di MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang skor terendah 78 dan skor 
tertinggi 97 dengan mean sebesar 84.39 dan standar deviasi sebesar 5.43. hasil 
perhitungan statistik deskripsi dikolersi menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori kompetensi kepribadian guru di MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, dapat diketahui dengan 
mengategorikan skor responden. Adapun interval penilaian kompetensi 
kepribadian guru di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang, yang digologkan ke dalam 3 skala kategori, dengan perhitungan sebagai 
berikut:    1)  x < (        Rendah 
 x 84.39 – 1.0 (2.43) 
 x <81.96 
2) (                    Sedang 
84.39                               
81.96          
3)  x          Tinggi        
x            (2.43) 




Kategorisasi Kompetensi Kepribadian di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase 
1 X < 79 3 Rendah 16.67% 
2 79  ≤ X ≤ 90 13 Sedang 72.22% 
3 90 ≤ X 2 Tinggi 11. 11% 
  18  100% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, dengan memperhatikan 
18 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 3 orang (16.67%) berada 
dalam kategori rendah, 13 orang (72.22%) berada dalam kategori sedang dan 2 
orang (11.11%) dalam kategori tinggi. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 84.39. dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
Matematika di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
berada di kategori sedang sebesar 72.22%. 
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
Data skor yang menggambarkan Kompetensi Guru di MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, yang diperoleh dari 18 responden, 
dan dibuat dalam tabulasi serta dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut 




Hasil Belajar Peserta Didik MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang 
No Nama Skor 
1 Afdal 90 
2 Alfaidil 88 
3 Arjun Saputra 88 
4 Azizah Anwar 95 
5 Damis 85 
6 Eva Wulandari 86 
7 Evi Damayanti 86 
8 Magfirah 94 
9 Maisyah 85 
10 Muh Ishak 84 
11 Muh Restu 96 
12 Muh Ayyun 89 
13 Nur Anisya 96 
14 Rezki Kurniawan 84 
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15 Salsabila 89 
16 Shyfa 95 
17 Siti Ainun 85 
18 Sumarni 96 
 Jumlah 1.611 
Sumber: Data MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 96 dan skor terendah = 84 dari jumlah sampel (n) = 18 
 
a. Mean  
Tabel 4. 8 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean 
      
      
 
84 2 168 
85 3 255 
86 2 172 
88 2 176 
89 2 178 
90 1 90 
94 1 94 
95 2 190 
96 3 288 
Jumlah  18 1611 
 
 ̅  











    
  
 
      
b. Standar Deviasi 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 






  ̅   
84 2 168 -5.5 30.25 60.5 
85 3 255 -4.5 20.25 60.75 
86 2 172 -3.5 12.25 24.5 
88 2 176 -1.5 2.25 4.5 
89 2 178 -0.5 0.25 0.5 
90 1 90 0.5 0.25 0.25 
94 1 94 4.5 20.25 20.25 
95 2 190 5.5 30.35 60.5 
96 3 288 6.5 42.25 126.75 
Jumlah  18 1611 1.5 158.25 358.5 
 
SD =√
∑       ̅  
   
 
 = √
     
    
 
 = √      
 = 4.59 
Tabel 4.10 










c. Kategori Skor Responden 
Nilai dari hasil belajar peserta didik. Data ini diperoleh dari 18 pesera 
didik yang menjadi responden. Berdasarkan data skor hasil belajar peserta didik di 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang skor terendah 84 
dan skor tertinggi 96. Dengan mean sebesar 89.5 dan standar deviasi sebesar 4.59. 
Adapun interval penilaian hasil belajar peserta didik di MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, yaitu digolongkan ke dalam 3 
kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
1) x                
x<89.5            
x< 84.91 
2) (                        
89.5                             
84.91         
3) x                 
x                
x       
 
Tabel 4. 11 
Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
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No. Interval Frekuensi Kategori Persentase 
1 X < 84.91 2 Rendah 11. 11% 
2 84.91  ≤ X ≤ 94.09 10 Sedang 55.56% 
3  X       6 Tinggi 33.33% 
  18  100% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, dengan memperhatikan 18 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 2 orang (11.11%) berada dalam 
kategori rendah, 10 orang (56%) berada dalam kategori sedang dan 6 orang (33.33%) 
dalam kategori tinggi. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 89.5. dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang berada di kategori sedang sebesar 56% 
2. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Tabel 4.12 
Tabel Penolong Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang 





1 87 90 7569 8100 7830 
2 89 88 7921 7744 7832 
3 80 88 6400 7744 7040 
4 89 95 7921 9025 8455 
5 79 85 6241 7225 6715 
6 91 86 8281 7396 7826 
7 78 86 6084 7396 6708 
8 88 94 7744 8836 8272 
9 86 85 7396 7225 7310 
10 80 84 6400 7056 6720 
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11 89 96 7921 9216 8544 
12 83 89 6889 7921 7387 
13 97 96 9409 9216 9312 
14 80 84 6400 7056 6720 
15 78 89 6084 7921 6942 
16 83 95 6889 9025 7885 
17 78 85 6084 7225 6630 
18 84 96 7056 9216 8064 
Jumlah 1519 1611 128689 144543 136192 
Untuk mengolah data penulis menggunakan rumus regresi sederhana, yaitu 
sebagai berikut: 
 ̂       
Dimana: 
  





 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
Jadi untuk menentukan nilai a harus ditentukan nilai b terlebih dahulu sehingga 
nilai b dapat dihitung sebagai berikut: 
  
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
  
                        




               




    
    
 
 
        
 
Maka nilai a dapat dihitung sebagai beriku: 
  











      
  
 
        
 Dengan demikian persamaan regresi hasil penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
  ̂=   + bX  
  ̂=             
   = 57.56 
 Jadi nilai regresinya adalah 57.56 persamaan regresi ini berarti bahwa jika 
nilai X = 0 maka kenaikan nilai regresinya sebanyak 48.9  apabila  di kali dengan X 
nya   berarti 4.27 
   =
  ∑     ∑   ∑  
√ ∑    ∑     ∑    ∑    
 
   =
                       
√                                    
 
   =
               
√                                  
 
   =
    
√            
 
   =
    
√        
 
   =
    
      
 
   =0.569 
 Dengan demikian dilihat dari hasil perhitungan koefisien regresi diatas dapat 
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel X (Kompetensi Kepribadian guru) 
terhadap variabel Y (Hasil Belajar) adalah sebesar 0.569 
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a. Uji Signifikan(Uji t) 
1) Untukregresikesalahanbakunyadirumuskan : 
           
√∑      ∑    ∑   
   
 
 
√                                   
    
 
 








√      
  
 
 √        
       
2) Untukregresi b (penduga b) keslahanbakuakandirumuskan: 
   
  
√   





     
√        




     
√       




     
√                
 
 
     





    
√     
 
       
b. Menguji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
    :     
   :     
2) Menentukan taraf nyata  dan nilai        
                    
     - 2 =   - 2 =    
       =          = 2.     
3) Menentukan t hitung 
   = 




        
     
 
= 
     
     
 
= 2.226 
Dapat diketahui bahwa        sebesar       dan         2.226. Kemudian 
kaidah pengujian ditentukan dengan ketentuan jika                maka hipotesis 
penelitian diterima                maka hipotesis ditolak. Dengan demikian dalam 
penelitian ini                (2.226) > (2.     yang berarti bahwa pengaruh 
kompetensi kepribadian guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
 
B.  Pembahasan 
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1.  Deskripsi Kompetensi Kepribadian Guru MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif kompetensi guru, dengan 
memperhatikan 18 peserta didik sebagai sampel bahwa 3 orang (16.67%) berada 
dalam kategori rendah, 13 orang (72.22%) berada dalam kategori sedang dan 2 orang 
(11.11%) dalam kategori tinggi. Dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84.39. 
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru Matematika di MI DDI 
Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang berada di kategori sedang 
sebesar 72.22%. 
Kompetensi kepribadian guru di  berada dalam kategori sedang, dari 26 
nomor angket pernyataan yang diisi oleh peserta didik tentang penilaian kompetensi 
guru banyak peserta didik yang mengisi kolom “sangat sesuai”, dan ada juga peserta 
didik yang mengisi kolom “sangat tidak sesuai” sehingga kompetensi guru tidak 
berada pada kategori tinggi. Kompetensi guru di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang memiliki kompetensi kepribadia yang memadai, 
bahkan akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompeensi-kompetensi lainnya. 
Dan Guru di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang mampu 
menjadi media yang aktif dan kreatif dalam memindahkan pengetahuan dari buku-
buku, lingkungan, dan pengalamannya kedalam otak anak didik. Oleh sebab itu, 
sebagai media yang aktif, kepribadian yang dimiliki oleh guru dapat menjadi salah 
satu media yang dapat dicontoh oleh anak didik di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang karena manusia merupkan makhluk yang suka 
mencontoh termasuk mencontoh kepribadian gurunya. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik di MI DDI Palirang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang  
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil belajar peserta didik, dengan 
memperhatikan 18 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 2 orang 
(11.11%) berada dalam kategori rendah, 10 orang (55.56%) berada dalam kategori 
sedang dan 6 orang (33.33%) dalam kategori tinggi. Dengan nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 89.5 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika peserta 
didik di MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang berada di 
kategori sedang sebesar 55.56%. Dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik di 
MI DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang berada dikategori 
sedang. Dalam hal ini hasil belajar mata pelajaran Matematika yang dilihat dari 
dokumen rapor peserta didik kelas V. 
3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Hasil Belajar di MI 
DDI Palirang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang  
        
Dari hasil perhitungan diperoleh               sementara ttabel=      Untuk 
taraf signifikansi sebesar 6.5%. Karena                maka dapat di simpulkan bahwa 
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi kepribadian guru terhadap hasilbelajar peserta didik di MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan in 
mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka. Dari hasil 
penelitian dan analisis data secara statistik dapat diketahui bahwa kompetensi 
kepribadian guru terdapat pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik Dapat dilihat 
bahwa hubungan kompetensi kepribadian guru dengan hasil belajar peserta didik 
berpengaruh positif. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Suyanto dan 
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Asep Jihad bahwa kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif 
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar peserta didik. Peserta didik akan 
menyerap sikap-sikap, merefleksikan perasaan-perasaan, menyerap keyakinan-
keyakinan, meniru tingkah laku dan mengutip pernyataan-pernyataan gurunya. 
Pengalaman-pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah yang berkaitan 
dengan motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, prestasi, dan hasrat belajar bersumber 
dari kepribadian guru.
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Suyanto dan 
Asep Jihad, maka dapat diketahui bahwa kompetensi kepribadian seorang guru 
sangat erat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan temuan hasil yang 
ada disekolah bahwa kompetensi kepribadian guru yang ada disekolah memberikan 
konstribusi terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini berdasarkan dari data yang 
diperoleh kompetensi kepribadian guru berada pada kategori sedang sebesar 72.22%. 
diketahui dari persamaan regresi linear bahwa nilai a sebesar dan nilai b sebesar 
sehingga dapat disusun persamaan regresinya  ̂               . 
Dari hasil perhitungan diperoleh               sementara ttabel=      Untuk 
taraf signifikansi sebesar 6.5%. Karena                maka dapat di simpulkan bahwa 
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi kepribadian guru terhadap hasilbelajar peserta didik di MI DDI Palirang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.      
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum ada 
kecenderungan: 
 
1. Hasil analisis pemberian reward menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden menilai 
pemberian reward rendah dengan persentase sebesar 12%, selanjutnya sebanyak 13 
responden menilai pemberia reward berada pada kategori sedang dengan persentaso 
76% dan 2 reponden menilai pemberian kelas berada pada kategori tertinggi dengan 
persentase 12 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward 
peserta didik kelas IV MI DDI Palirang Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang 
berada pada katrgori sedang, karena persentasi pemberian reward  di MI DDI 
Palinrang,76% berada pada kategori sedang. 
2. Hasil analisis hasil belajar menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden memiliki hasil 
belajar rendah dengan persentase sebanyak 18%. Selanjutnya sebanyak 13 responden 
memiliki hasil belajar berada pada kategori sedang dengan persentase 76% dan 1 
responden memiliki hasil belajar berada pada kategori tinggi dengan persentase 6%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas IV di MI DDI 
Palinrang Kecematan Patampunua Kabupaten Pinrang, 76% berada pada kategori 
sedang 
3. Koefisien regresi X sebesar 0,214 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
pemberian reward, maka nilai hasil belajar bertambah sebensar0,214. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengeruh 
variabel X terhadap variabel Y adalah positif. Selain ituhasil uji t : di ketahui nilai 
thitung sebesar 1,816 >ttabel 1,740 , sehuingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 





B.  Saran  
Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian yang telah di kemukakan didepan dan 
berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, serta implikasinya dalam upaya 
peningkatan hasil belajar, berikut ini dikemukakan beberapa saran, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Dalam upaya peningkatan hasil belajar di semua jenjang Pendidikan dan 
khususnya jenjang di jenjang sekolah dasar salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah menumbuhkan dan meningkatkan pemberian reward dalam arti kemampuan 
guru mengelola pembelajaran. 
2. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian reward mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Karena itu, disaranlan bagi para 
guru MI DDI Palinrang Kecematan Patampanua Kabupaten Pinrang agar berusaha 
meningkatkan motivasi berupa pemberian reward. 
3. Penelitian ini sangat terbatas, baik dari segi jumlah variabel maupun dari 
segi populasinya, sehingga disarankan kepada para peniliti untuk melakukan 
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positif bagi dunia pendidikan. Akhir kata, penulis ,mengucapkan rasa syukur atas 
terselesaikannya skripsi yang berjudul ’’Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiry 
terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 5 Kabupaten Wajo’’.  
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